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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to determine and obtain empirical evidence on the factors related 
to thebehavior of auditors that could affect the performance of auditors who work in Public Accounting 
Firm (KAP) Jakarta. This research discusses the factors regarding role conflict, role ambiguity, role 
excess, and leadership style. The writer took samples using convenience sampling technique. Criterion 
sampling was auditor working on the Firm in Jakarta with minimal education S1 majoring in Accounting 
with a minimum of one year working experience. Writers obtained research data through questionnaires 
distributed directly or via email to the auditors. The writers deployed 250 questionnaires to the auditors 
who worked on the Firm in Jakarta where questionnaires were successfully returned as many as 186 
questionnaires, but there are 18 questionnaires that did not meet the criteria, so that 168 samples were 
used in this study. To obtain the results of the study, researchers used multiple regression analysis. The 
results of this study indicate that the independent variables included in this study, the lack of clarity of 
roles, have a significant influence on the performance of auditors. While, the other three independent 
variables: role conflict, role excess, and leadership style do not significantly affect the performance of the 
auditor. 
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mendapatkan bukti empiris mengenai 
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku auditor yang dapat memengaruhi kinerja auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah DKI Jakarta. Penelitian ini akan membahas faktor-
faktor mengenai konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran, dan gaya kepemimpinan. Peneliti 
mengambil sampel dengan menggunakan teknik convenience sampling. Kriteria sampel adalah auditor 
yang bekerja pada KAP di wilayah DKI Jakarta dengan jenjang pendidikan minimal S1 jurusan 
Akuntansi dengan pengalaman bekerja minimal satu tahun. Peneliti memperoleh data penelitian melalui 
kuesioner yang disebarkan secara langsung maupun melalui email kepada para auditor. Peneliti 
menyebarkan 250 kuesioner kepada auditor yang bekerja pada KAP di wilayah DKI Jakarta dimana 
kuesioner yang berhasil kembali seluruhnya sebanyak 186 buah, namun terdapat 18 kuesioner yang tidak 
memenuhi kriteria sehingga peneliti menggunakan 168 kuesioner sebagai sampel pada penelitian ini. 
Untuk memperoleh hasil penelitian, peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa satu variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini, yakni 
ketidakjelasan peran, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor. Sedangkan tiga 
variable independen lainnya, yaitu konflik peran, kelebihan peran, dan gaya kepemimpinan ternyata 
tidak memengaruhi kinerja auditor secara signifikan. 
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